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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadwat Aflah SWT. yang
| telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya. sehingga kami
dapat menyelesaikan Rencana Strategrs (Renstra) Pengaditan
Negeri Painan Kelas i 2015-2018.
. Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) adalah merupakan
| amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
Pada undang-undang tersebut Bab V Pasal 15 disebutkan
bahwa setap Kepala Satuan Kena wajb menyiapkan rancangan Renstra sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya.

Reviu Rencana Strategis Pengadilan Negeri Painan Kelas il Tahun 2015-
2019 it dimaksudkan untuk menjadi pedoman bag seluruh aparat Pengadilan
Neger Painan Kelas || agar tercipta keseragaman pengertian / perseps! tentang visi,
misi, tuiuan, sasaran dan arah kebijjakan sehingga terwujud kesatuan langkah,
kesamaan gerak dan arah pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Pengadilan Negeri
Painan Kelas il dalam rangka mendukung Cetak Biru Mahkamah Agung RI
“Perubahan Peradilan 2010-2035".

Akhir kata kam: mengucapkan tenmakasih kepada semua pihak yang telah

membantu memberkan sumbangan pikiran dalam menyusun Renstra ini. Semoga
bermanfaat dan dapat mewujuckan peradilan yang sederhana. cepat biaya nngan
dan transparan di wilayah hukum Pengadilan Negen Painan Keias i

Paman 07 Januan 2018
A KETUA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS HI
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PENDAHULUAN
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Reformasi sistem peradilan membawa perubahan yang mendasar bagi peran
Pengadilan Negeri Painan Kelas Il dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya,
dibidang Administrasi Kesekretariatan dan Administrasi Perkara, Organisasi,
Perencanaan dan keuangan, Sumber Daya Manusia, serta Sarana dan Prasarana di
lingkungan Pengadilan Negeri Painan Kelas Il, merupakan lingkungan Peradilan
Umum dibawah Mahkamah Agung Republik Indonesia sebagai pelaksana
kekuasaan kehakiman yang merdeka untuk menyelenggarakan peradilan guna
menegakkan hukum dan keadilan. Pengadilan Negeri Painan Kelas Il bertugas dan
berwenang menerima, memeriksa, memutus dan menyelenggarakan perkara yang
masuk di tingkat pertama.

Perencanaan strategis suatu proses yang berorienstasi pada hasil yang ingin
dicapai selama kurun waktu 1(satu) sampai 5 (lima) tahun secara sistematis dan
bersinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada
pada lingkungan Pengadilan Negeri Painan Kelas |l, Rencana Strategis ini
dijabarkan kedalam program yang kemudian diuraikan kedalam rencana tindakan.
Rencana Strategis ini kelak didukung dengan anggaran yang memadai,
dilaksanakan oleh sumber daya manusia yang kompeten, ditunjang sarana dan
prasarana serta memperhitungkan perkembangan lingkungan Pengadilan Negeri

Painan Kelas Il baik lingkungan internal maupun eksternal sebagai variabel strategis.

Pengadilan Negeri Painan Kelas |l dalam menjalankan tugas dan fungsinya
tersebut adalah mendukung tercapainya visi dan misi Mahkamah Agung Republik
Indonesia sebagai lembaga pelaksana kekuasaan kehakiman di Indonesia.




Gambaran Kondisi Wilayah Yurisdiksi
Sebagai pelaksana kekuasaan kehakiman pada peradilan tingkat pertama yang
berkedudukan di Salido Kabupaten Pesisir Selatan, Pengadilan Negeri Painan
Kelas Il memiliki yurisdiksi terdiri dari :
‘No i KABUPATEN PESISIR SELATAN
KECAMATAN NAGARI
Kecamatan Koto XI Tarusan Nagari Siguntur
Nagari siguntur tua
Nagari kampung baru korong nan
ampek
Nagari Taratak Sungai Lundang
Nagari Barung2 Balantai Selatan
Nagari Barung2 Balantai tengah
Nagari Barung2 Balantai Timur
Nagari Duku
Nagari Duku Utara
. Nagari Batu Hampa
. Nagari Batu Hampa Selatan
. Nagari Nanggalo
. Nagari setara nanggalo
. Nagari Kapuh Utara
. Nagari Kapuh
. Nagari Sungai Tawa Taluak Raya
Nagari kampuang Pansua
Nagari Ampang Pulai
Nagari Pulau Karam
Nagari Carocok Anau
Nagari Mandeh
Nagari Sungai Nyalo Mudiak Aia
. Nagari Sungai Pinang
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Nagari Siapi-api

Nagari Pasar Baru

Nagari Asam Kamba
Nagari gurun panjang
Nagari gurun panjang utara
Nagari gurun panjang barat
Nagari gurun panjang selatan
Nagari talaok

Nagari koto barapak

10. Nagari tanjung durian

11. Nagari sawah laweh

12. Nagari kapujan

13. Nagari kubang

14. Nagari koto baru

15. Nagari kapelgam

16. Nagari aur begalung

17. Nagari kapeh panji

| -+ | Kecamatan Bayang
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| Kecamatan Bayang Utara Nagari Pulut-Pulut

2 Nagari puluik-puluik selatan
Nagari Muaro Air
Nagari Pancung Taba
Nagari limau Gadang
Nagari koto ranah

Nagari Sago

Nagari Salido

Nagari Painan

Nagari Painan timur
Nagari Painan selatan
Nagari Painan utara
Nagari bungo pasang
Nagari S.S. bulan
Nagari limau gadang
10. Nagari batu kunik

11. Nagari taratak tengah
12. Nagari bukit siayah
13. Nagari ampang tareh
14. Nagari ampuan

15. Nagari balai senayan
16. Nagari sungai gayo
17. Nagari sungai sarik
18. Nagari bukit kecil

19. Nagari gunung bungkuk
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;: _ | Kecamatan IV Jurai
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| - | Kecamatan Batang Kapas Nagari IV Koto Hilie

: Nagari Koto Nan Duo IV Koto Hilie
Nagari Koto Nan Tigo IV Koto Hilie
Nagari IV Koto Mudiak

Nagari Taluak limpaaso

Nagari tigo sakato

Nagari sungai nyalo

Nagari tuik

Nagari teratak tampatih
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Nagari surantih

Nagari Taratak

Nagari Ampiang parak
Nagari ampiang parak timur
Nagari rawang

Nagari aur duri

Nagari koto nan tigo utara
Nagari gtg mudik selatan
Nagari gtg mudik utara

10. Nagari lansano

11. Nagari koto taratak

12. Nagari koto nan tigo selatan
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Kecamatan Lengayang

Nagari Kambang
Nagari Lakitan

Nagari kambang utara
Nagari kambang timur
Nagari kambang barat
Nagari lakitan utara
Nagari lakitan timur
Nagari lakitan selatan
Nagari lakitan tengah

| Kecamatan Ranah Pesisir
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Nagari Palangai

Nagari pelangai gadang
Nagari pelangai kecil
Nagari nyiur melambai
Koto VIl pelangai
Sungai liku

Pasie pelangai

Sungai tunu

Sungai tunu utara
Sungai tunu barat

3 | Kecamatan Linggo Sari
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Nagari Air Haji
Nagari Punggasan
Nagari punggasan utara
Nagari lagan hilir punggasan
Nagari padang XI punggasan
Air haji tengah
Rantau simalenang
Sungai sirah
Pasar lama

. Air haji barat

. Muaro gadang

. Pungasan timur

. Air haji tenggara

. Muara kandis

. Pasar bukit

Kecamatan Pancung Soal
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Nagari Inderapura

Nagari inderapura utara
Nagari Inderapura timur
Nagari Inderapura selatan
Nagari Inderapura barat
Nagari kudo-kudo Inderapura
Nagari tigo sepakat Inderapura
Nagari muaro sakai Inderapura
Tiga sunagi

. Simpang lama
. Inderapura tengah
. Taluak ampalu

Tanah bakali
Palokan inderapura
Lalang panjang
Damar lapan batang
Muara inderapura
Lubuk betung

Pulau rajo

. Teluk kualo



| Kecamatan Air Pura

Nagari

-~ | Kecamatan Basa Ampek
Balai Tapan

Nagari pasar tapan

Nagari talang koto pulai tapan
Nagari ampang tulak tapan
Nagari batang arah tapan
Nagari binjai tapan

Nagari kubu tapan

Nagari tapan

Nagari sungai gambir sako tapan
Sungai pinang

Limau purut

. Talang balarik

. Tanjung pondok

. Tebing tinggi

Riak danau

Bukik buai

Simpang gunung

Koto enau

18. Batang betung

19. Dusun baru

20. Kampung tengah
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' Kecamatan Ranah Ampek
Hulu Tapan

Nagari

| | Kecamatan Lunang

1

2

1. Nagari lunang barat
2. Nagari lunang selatan
3. Sindang lunang

4. Lunang 1

5. Lunang

6. Lunangll

7. Lunang Il

8. Lunang tengah

9. Lunang utara

10. Pondok parian

Kecamatan Silaut

1. sialut induk
2. sungai sirah
3. sungai serik
4. sungai pulai
5. pasir binjai
6. talang binjai
7. durian seribu
8. lubuk bunta
9. air hitam

10. sambungo

Tabel 1. Wilayah Yurisdiksi Pengadilan Negeri Painan Kelas Il di Kabupaten Pesisir selatan




2. Gambaran Kondisi Sumber Daya Manusia

Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pengadilan Negeri Painan Kelas Il 24
(dua puluh empat) orang,Tenaga honorer 10 (sepuluh) orang dan Tenaga Sukarela
5 (lima) orang, terdiri dari :

a. Jumlah Pegawai Menurut Golongan :

Golongan | = - Orang
Golongan Il = 1 Orang
Golongan Il = 22 Orang
Golongan IV = 1 Orang
Tenaga Honorer = 10 Orang
Tenaga Sukarela = &5 Orang

b. Jumlah Tenaga Teknis dan Non Teknis

Ketua ,Wakil Ketua dan Hakim = 4 Orang
Panitera = 1 Orang
Panitera Muda Pidana = 1 Orang
Panitera Muda Perdata = 1 Orang
Panitera Muda Hukum = 1 Orang
Panitera Pengganti = 4 Orang
Jurusita = 2 Orang
c¢. Jumlah Pejabat Struktural
Sekretaris = 1 Orang
Kasubbag Perencanaan, Teknologi Informasi dan Pelaporan = 1 Orang
Kasubbag Kepegawaian, Organisasi dan Tata Laksana = 1 Orang
Kasubag Umum dan Keuangan = 1 Orang
Staf = 2 Orang




Analisis kondisi Strategis sangat signifikan dalam menentukan
perencanaan yang baik dan berorientasi pada kebutuhan dan keserasian
lingkungan, sehingga perencanaan yang disusun sesuai dengan harapan
dan keinginan masyarakat sebagai sfakeholder, pencari keadilan
(Justitiabelen).

Analisis kondisi Strategis menggunakan metode analisis SWOT
(Strenghts, Weaknesses, Opportunities, and Threats), terhadap kondisi real
Pengadilan Negeri Painan Kelas Il dan wilayah hukumnya. Dengan
melakukan analisis kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, dan melakukan
analisis peluang/kesempatan yang tersedia dan hambatan yang ada, maka
dapat dirumuskan kebijakan dalam bentuk rumusan Rencana Strategis
Pengadilan Negeri Painan Kelas Il kedepan.

Analisis SWOT (Strenghts = Kekuatan, Weaknesses = Kelemahan,
Opportunities = Kesempatan, dan Threats = Ancaman), tersebut dibagi
dalam bentuk.

Lingkungan internal memiliki dua sisi, sisi pertama kondisi internal
Pengadilan Negeri Painan Kelas Il yang memiliki kekuatan atau keungguian.
Sisi kedua, merupakan kondisi sebaliknya, yaitu kondisi internal yang
memiliki kekuarangan atau kelemahan. Kedua sisi tersebut merupakan
kajian dalam menetapkan factor kunci keberhasilan.

Kekuatan (Strength)

Salah satu unsur pokok untuk terwujudnya sistem akuntabilitas pada
pelaksanaan tugas pokok Pengadilan Negeri Painan Kelas |l adalah terus
tersusun dan terprogram setiap rencana kerja dalam suatu bentuk Rencana
Strategis (Renstra) dengan berbasis kinerja yang merupakan pedoman
pelaksanaan Tupoksi, sehingga segala bentuk kegiatan yang akan
dilaksanakan dapat diatur secara terencana dan terukur, suatu perencanaan
yang strategis diharapkan akan dapat meningktakan kinerja sekaligus dapat
meningkatkan pelayanan yang prima kepada masyarakat pencari keadilan.




Kekuatan Pengadilan Negeri Painan Kelas ||l mencakup hal-hal yang

memang sudah diatur dalam peraturan/perundang-undangan sampai dengan

hal-hal yang dikembangkan kemudian mencakup :

1.

Aspek Proses Peradilan

Alur proses atau prosedur beracara di Pengadilan Negeri Painan Kelas
Il sudah disosialisasikan dengan baik melalui Papan pengumuman
maupun melalui media elektronik/internet melalui website : www pn-
Proses Peradilan telah dituangkan ke dalam SOP (Standar Operasional
Prosedur) yang dilakukan Review dan Perbaikan setiap tahunnya, dan
telah disosialisasikan kepada seluruh Hakim dan Pegawai Pengadilan
Negeri Painan Kelas II.

Telah disediakan Meja Informasi sebagai pemberi informasi yang
lengkap kepada para pencari keadilan yang berkunjung ke Pengadilan
Negeri Painan Kelas Il. Meja informasi juga berfungsi untuk
memberikan penjelasan mengenai proses persidangan yang sedang
dijalani para pencari keadilan.

Pengadilan Negeri Painan Kelas Il telah memperoleh Sertifikat
Akreditasi Penjaminan Mutu Badan Peradilan Umum dengan Predikat
“A” (Excellent) dan akan dilakukan penilaian kembali setiap 6 (enam)
bulan selama 3 (tiga) tahun terhitung tanggal 29 Nopember 2017
sampai dengan 29 Nopember 2020.

Pengadilan Negeri Painan Kelas Il saat ini sudah memiliki Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (PTSP) sesuai dengan Keputusan Ketua
Pengadilan Negeri Painan Kelas Il Nomor : W3.U9/ /KP.04.04/X/2018
tanggal 09 Oktober 2018 tentang Pemberlakuan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (PTSP), namun masih belum memiliki sarana dan prasarana
yang memadai seperti Komputer serta Sumber Daya Manusia (SDM)
untuk ditunjuk sebagai petugas PTSP tersebut sehingga belum
mengimplementasikan Aplikasi Pelayanan Satu Pintu (PTSP) yang
telah dirilis oleh Direktorat Jenderal badan Peradilan Umum Mahkamah

Agung R.I.




Pengadilan Negeri Kainan kelas 1l saat ini sudah menerapkan aplikasi
e-court sesuai dengan Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 3 Tahun
2018 tentang Administrasi Perkara Di Pengadilan Secara Elektronik
yang dibuktikan dengan diserahkannya Piagam Pelaksanaan Aplikasi E
Court Di Lingkungan Pengadilan Tinggi Padang pada tanggal 18
Desember 2018 oleh Ketua Pengadilan Tinggi Padang Di Hotel Rocky
Padang.

2. Aspek Sumber Daya Aparatur Peradilan

Sumber Daya Manusia pada Pengadilan Negeri Painan Kelas Il secara
berkala diberikan pengarahan dan bimbingan disetiap bulannya oleh
unsur pimpinan Pengadilan Negeri Painan Kelas Il

Tidak ada konflik antar Hakim dan Pegawai Pengadilan Negeri Painan
Kelas Il, dimana Hakim dan Pegawai termasuk unsur pimpinan dapat
bekerjasama sebagai tim yang kompak dan solid

Hakim dan Pegawai Pengadilan Negeri Painan Kelas Il, sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan oleh Mahkamah Agung RI, secara berkala dan
terstruktur telah mendapatkan pengarahan, pembinaan, pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan skill dalam bekerja,
baik yang diadakan oleh Balitbangdiklatkumdil MARI atau Pengadilan
Tinggi Padang

3. Aspek Pengawasan dan Pembinaan

Hakim Pengawas aktif melakukan pengawasan setiap bulannya dan
mencatat ke dalam buku Pengawasan serta telah membuat Laporan
Pengawasan tiap 3 (tiga) bulan sekali dan dilakukan evaluasi dan
pemecahan masalah atas temuan yang didapat oleh Hakim Pengawas.
Secara Rutin dilakukan Rapat Rutin Bulanan yang membahas semua
capaian kinerja dan kendala atau permasalahan yang dihadapi, serta
solusi pemecahannya.

Mesin Absensi Elektronik yang dapat membantu pemantau
keadiran/absensi Hakim dan Pegawai, yang hasilnya dipantau setiap
bulan sehingga bagi yang melanggar ketentuan disiplin jam kerja dapat

diberikan peringatan lisan ataupun tertulis.




e Telah dibuat sistem pengaduan masyarakat yang berbasis teknologi

informasi yang dapat diakses melalui website Pengadilan Negeri
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Painan Kelas Il www pn-pan

4. Aspek Tertib Administrasi dan Manajemen Peradilan

e Telah dibuat SOP (Standar Operasional Prosedur) Pelayanan Utama
dan Pelayana Pendukung yang dilakukan review setiap tahun, yang
digunakan sebagai panduan pelaksanaan tugas seluruh Hakim dan
Pegawai Pengadilan Negeri Painan Kelas 1.

e Telah dilakukan pengecekan setiap bulannya terhadap penulisan buku-
buku register perkara, pembukuan keuangan biaya perkara (pihak
ketiga) serta pembukuan keuangan anggaran (DIPA) yang
ditandatangani setiap bulannya.

e Pelaksanaan Aplikasi Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP)
dan Direktori Putusan telah berjalan baik dan dipantau pelaksanaannya
setiap harinya.

e Telah dibuat Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019 sebagai arah /
panduan dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai pelaksana
kekuasaan keakiman tingkat pertama dan telah dilakukan reviu setiap
tahunnya.

5. Aspek Sarana dan Prasarana

e Gedung Kantor Pengadilan Negeri Painan Kelas Il terletak di jalan
Jenderal Sudirman No. 158 Nagari Salido, Kecamatan IV Jurai
Kabupaten Pesisir selatan.

e Pengadilan Negeri Painan Kelas || memiliki Tempat Sidang (Zeeting
Plaat) yang terletak di JI. Pelangai Gadang, Ranah Pesisir, Kabupaten
pesisir selatan.

e Sarana dan Prasarana Ruang Ramah Anak telah dibuat untuk
memenuhi ketentuan yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 11
Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak.




e Terdapat sarana penunjang seperti Ruang Tunggu Terbuka dan
Smooking Area, Ruang Tunggu Anak dan Ruang Laktasi, Posyankum
dan Mushalla.

e Yurisdiksi Pengadilan Negeri Painan Kelas |l mencakup Kabupaten
Pesisir selatan. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk yang sangat tinggi
merupakan faktor Kekuatan/Strenght yang diperoleh oleh Pengadilan
Negeri Painan Kelas Il untuk dapat memberikan pelayanan hukum yang
berkeadilan secara luas kepada masyarakat.

B. Kelemahan (Weakness)

Kelemahan-kelemahan yang ada di Pengadilan Negeri Painan Kelas Il
dirinci dalam beberapa aspek :

1. Aspek Proses Peradilan
e Sering terkendala untuk perkara-perkara yang memerlukan panggilan
delegasi, sehingga penyelesaian perkara bisa melebihi dari 5 (lima)
bulan.
e Para pihak datang terlambat yang berimplikasi terhadap terlambatnya

pelaksanaan sidang.

2. Aspek Sumber Daya Aparatur Peradilan

e Tidak ada penambahan pegawai baru sehingga jumiah pegawai
Pengadilan Negeri Painan Kelas Il masih sangat kurang, akibatnya
banyak pegawai yang melakukan tugas rangkap dan banyak pekerjaan
yang dilakukan oleh tenaga honorer dan tenaga sukarela.

e Pengadilan Negeri Painan Kelas |l tidak memiliki staff IT yang dapat
mendukung berjalan baiknya modernisasi pengadilan di Pengadilan
Negeri Painan Kelas Il, paling tidak dibutuhkan 6 (enam) orang staf IT
yang ditempatkan sebagai Admin dan Operator IT di Pengadilan Negeri
Painan Kelas Il Kelas Il.




e Jumilah Hakim dan Panitera Pengganti di Pengadilan Negeri Painan
Kelas Il tidak sebanding dengan jumiah perkara yang diterima di
Pengadilan Negeri Painan Kelas |l dikarenakan Pengadilan Negeri
Painan Kelas Il memiliki wilayah Hukum yang luas yaitu Kabupaten
Pesisir selatan.

e Jumlah Staff yang ada di Pengadilan Negeri Painan Kelas Il saat ini
hanya berjumlah 2 (dua) orang yang ditempatkan di 1 (satu) bagian, 2
(dua) orang di bagian Kesekretariatan.

3. Aspek Sarana dan Prasarana

e Anggaran yang diterima Pengadilan Negeri Painan Kelas Il baik dari
Badan Urusan Administrasi Mahkamah Agung Rl maupun dari Badan
Peradilan Umum belum sesuai dengan kebutuhan dan rencana yang
diajukan.

o Kurangnya ruangan untuk penyimpanan Arsip Perkara dan Arsip
Umum.

e Jumliah alat pengolah data berupa komputer ataupun Laptop yang
dapat mendukung terlaksananya Informasi Perkara berbasis Teknologi
Informasi dirasa masih sangat kekurangan dan beberapa masih
menggunakan komputer ataupun Laptop pribadi.

C. Peluang (Opportunities)
Berikut adalah peluang-peluang yang dimiliki Pengadilan Negeri Painan Kelas
Il untuk melakukan perbaikan ditinjau dari beberapa aspek:

1. Aspek Proses Peradilan
« Adanya website Pengadilan Negeri Painan Kelas Il yang memberikan
informasi kepada masyarakat tentang alur proses berperkara
2. Aspek Sumber Daya Aparatur Peradilan
e Adanya tunjangan kinerja/remunerasi sebagai motivasi dalam

peningkatan kinerja




e Adanya sosialisasi, bimbingan teknis, pelatihan yang dilaksanakan
Pengadilan Tinggi maupun Mahkamah Agung untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia

Aspek Pengawasan dan Pembinaan

e Adanya kegiatan pengawasan yang dilaksanakan secara berkala baik
untuk internal maupun eksternal di Pengadilan Negeri Painan Kelas II.

Aspek Tertib Administrasi dan Manajemen Peradilan
e Dukungan dan koordinasi yang baik antar Hakim maupun Karyawan di
Pengadilan Negeri Painan Kelas II.

Aspek Sarana dan Prasarana

e Sudah tersedianya fasilitas Teknologi Informasi di Pengadilan Negeri
Painan Kelas Il berupa internet, website Pengadilan Negeri Painan
Kelas II.







BAB I
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS

2.1. Visi dan Misi

Dengan sistem peradilan satu atap (One roof system) dari empat lingkungan
Peradilan maka Visi dari masing-masing Badan Peradilan, termasuk di dalamnya
Pengadilan Negeri Painan Kelas |l yang merupakan salah satu dari Pengadilan
tingkat pertama di bawah jajaran Mahkamah Agung, akan mengacu pada Visi dan
Misi Mahkamah Agung selaku pemegang kekuasaan kehakiman yang tertinggi di
Republik Indonesia.

Visi yang telah ditetapkan di lingkungan Pengadilan Negeri Painan Kelas ||
secara khusus adalah : “Terwujudnya Pengadilan Negeri Painan yang Agung’

Dalam rangka mewujudkan visi yang telah ditetapkan tersebut, maka
Mahkamah Agung menetapkan misi yang harus dilakukan oleh Lingkungan
Mahkamah Agung secara internal dan juga seluruh jajaran Peradilan dibawahnya,
yang termasuk di dalamnya adalah Pengadilan Negeri Painan Kelas II.

Visi disini berkaitan dengan pandangan ke depan menyangkut kemana
instansi Pengadilan Negeri Painan Kelas Il harus dibawa dan diarahkan agar dapat
berkarya secara konsisten dan tetap eksis, antisipatif, inovatif, serta produktif dan
tetap dalam koridor upaya mewujudkan cita dan citra yang diinginkan Pengadilan
Negeri Painan Kelas Il. Misi yang ditetapkan di lingkungan Pengadilan Negeri
Painan Kelas Il adalah sebagai berikut :

1. Menjaga kemandirian Pengadilan Negeri Painan Kelas II

2. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan

3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan di Pengadilan Negeri Painan Kelas I

4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi di Pengadilan Negeri Painan
Kelas Il

Upaya untuk mencapai Visi dan Misi tersebut jelaslah bukan suatu pekerjaan
mudah. Diperlukan suatu pemahaman yang mendalam atas permasalahan yang
dihadapi Pengadilan Negeri Painan Kelas Il dan Rencana Strategis yang tepat dan
menyeluruh untuk menjawab permasalahan yang ada.




Rencana Strategis Pengadilan Negeri Painan Kelas Il Tahun 2015-2019
merupakan komitmen bersama dalam menetapkan kinerja dengan tahapan-tahapan
yang terencana dan terprogram secara sistematis melalui penataan, penertiban,
perbaikan pengkajian, pengelolaan terhadap sistem kebijakan dan peraturan
perundang-undangan untuk mencapai evektifitasdan efisiensi.

Selanjutnya untuk memberikan arah dan sasaran yang jelas serta sebagai
pedoman dan tolak ukur kinerja Pengadilan Negeri Painan Kelas |l diselaraskan
dengan arah kebijakan dan program Mahkamah Agung yang disesuaikan dalam
rencana pembangunan nasional yang telah ditetapkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPNJP) 2005-2025 dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJM) 2015-2019, sebagai pedoman dan pengendalian kinerja
dalam pelaksanaan program dan kegiatan Pengadilan dalam mencapai visi dan misi
serta tujuan organisasi pada tahun 2015-2019.

2.2. Tujuan dan Sasaran Strategis

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu
satu sampai dengan lima tahun dan tujuan ditetapkan mengacu kepada pernyataan
visi dan misi Pengadilan Negeri Painan Kelas |l.

Adapun Tujuan yang hendak dicapai Pengadilan Negeri Painan Kelas Il
adalah sebagai berikut:

1. Pencari keadilan merasa kebutuhan dan kepuasannya terpenuhi
Setiap pencari keadilan dapat menjangkau badan peradilan
3. Publik percaya bahwa Pengadilan Negeri Painan kelas || memenuhi butir 1 dan 2

diatas

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan secara terukur, yaitu sesuatu yang
akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu lima tahun kedepan dari tahun
2015 sampai dengan tahun 2019. Adapun yang menjadi sasaran dan indikator
kinerja dalam rencana strategis Pengadilan Negeri Painan Kelas Il adalah sebagai
berikut :




SASARAN STRATEGIS
Terwujudnya proses peradilan yang
pasti, transparan, dan akuntabel

" INDIKATOR KINERJA

| a. Persentase sisa perkara yang

diselesaikan :
- Pidana
- Perdata

b. Persentase Perkara :

- Pidana
- Perdata
Yang diselesaikan tepat waktu

c. Persentase penurunan sisa perkara :

- Pidana
- Perdata

d. Persentase perkara

yang  tidak
mengajukan upaya hukum :

- Banding

- Kasasi

- Peninjauan Kembali

e. Persentase perkara pidana anak yang

diselesaikan dengan diversi

f. Index respon pencari keadilan yang puas

terhadap layanan peradilan

| Peningkatan efektivitas

~ | pengelolaan penyelesaian perkara

a. Persentase isi putusan yang diterima oleh

para pihak tepat waktu

b. Persentase perkara yang diselesaikan

melalui mediasi

c. Persentase berkas perkara yang diajukan

banding, kasasi, dan peninjauan kembali
secara lengkap dan tepat waktu

d. Persentase putusan

perkara yang
menarik perhatian masyarakat yang dapat
diakses secara online dalam waktu 1 hari

| Meningkatnya akses peradilan bagi

| masyarakat miskin dan
terpinggirkan

a. Persentase perkara

setelah diputus
prodeo

yang
diselesaikan

b. Persentase pencari keadilan golongan

tertentu yang mendapat layanan bantuan
hukum (Posyankum)

Meningkatnya kepatuhan terhadap

Persentase putusan perkara perdata yang

ditindaklanjuti (dieksekusi)

putusan pengadilan

Tabel 3. Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja
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BAB IV

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran strategis Pengadilan Negeri

Painan Kelas Il memiliki 4 (empat) sasaran strategis dengan 14 (empat belas)

Indikator Kinerja :

Indikator kinerija

| 2015

2017

, 2018 |

Terwujudnya a. Persentase sisa perkara yang
Proses Peradilan diselesaikan :
yang Pasti, - Perdata
Transparan dan - Pidana
Akuntabel b. Persentase perkara :
- Perdata
- Pidana
yang diselesaikan tepat
waktu
c. Persentase penurunan sisa
perkara:
Perdata
Pidana
d. Persentase perkara yang Tidak
Mengajukan Upaya Hukum :
Perdata
- Banding
- Kasasi
- PK
Pidana
- Banding
- Kasasi
- PK
e. Persentase Perkara Pidana
Anak  yang Diselesaikan
dengan Diversi
f. Index responden  pencari
keadilan yang puas terhadap
layanan peradilan

100%
100%

21%
51%

1%
1%

56%
61%
71%

90%
90%
90%

0%

70%

, 2016 |

100%
100%

24%
54%

1%
1%

59%
64%
74%

92%
92%
92%

0%

73%

100%
100%

27%
57%

1%
1%

62%
67%
77%

94%
94%
94%

0%

76%

100%
100%

30%
60%

1%
1%

65%
70%
80%

96%

96%
96%

79%

100%
100%

33%
63%

1%
1%

68%
73%
83%

98%
98%

98%

0%

82%



Peningkatan 1. Persentase Isi Putusan Yang 100% 100% 100% 100% 100%

Efektivitas Diterima Oleh para pihak

Pengelolaan Tepat Waktu

Penyelesaian 2. Persentase Perkara yang 1% 2% 3% 4% 5%
Perkara Diselesaikan melalui Mediasi

3. Persentase berkas perkara 100% 100% 100% 100% 100%
yang diajukan Banding,
Kasasi dan PK secara
lengkap dan tepat waktu
4. Persentase putusan perkara 100% 100% 100% 100% 100%
yang menarik  perhatian
masyarakat yang  dapat
diakses secara online dalam
waktu 1 hari setelah diputus
Meningkatnya 1. Persentase Perkara Prodeo 0% 0% 0% 0% 0%
Akses Peradilan yang diselesaikan
bagi Masyarakat 2. Persentase Perkara yang 100% 100% 100% 100% 100%
Miskin dan diselesaikan di luar Gedung
Terpinggirkan Pengadilan
3. Persentase Pencari Keadilan 100% 100% 100% 100% 100%
Golongan Tertentu yang
Mendapat Layanan Bantuan

Hukum (Posbakum)
Meningkatnya Persentase Putusan Perkara 10% 12% 14% 16% 18%
Kepatuhan Perdata yang Ditindaklanjuti
Terhadap (dieksekusi)

Putusan
Pengadilan




Kerangka Pendanaan

2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019
1 | Terwujudnya a. Persentase sisa perkara yang Program Pembinaan 1. Penyelenggaraan 3.888. | 4.148. | 3.656. | 3.355. | 3.452.
Proses Peradilan diselesaikan: Dukungan Administrasi  dan Operasional
ng Pasti, Perdata Manajemen dan Pengelolaan Perkantoran dan Non
w_.ﬂn_.w«um”r dan Pidana Pelaksanaan Keuangan Badan Operasional satker bl o 42 200 LI
Akuntabel 100% | 100% | 100% | 100% | 100% Tugas  Teknis Urusan daerah
100% | 100% | 100% | 100% | 100% Lainnya Administrasi ooo 000 000 000 000
Mahkamah
Agung
Program Pengadaan Sarana (1. Pengadaan Teknologi
Peningkatan dan Prasarana di Informasi
Sarana dan Lingkungan 2. Pengadaan Alat
prasarana Mahkamah Agung Pengolah Data dan
Aparatur Komunikasi
Mahkamah B. Pengadaan Peralatan
Agung dan Fasilitas
Perkantoran
4. Pengadaan Alat
Pengolah Data dan
Komunikasi Pendukung
SIPP
b. Persentase perkara: Program 1. Peningkatan 1. Pos Bantuan Hukum
- Perdata Peningkatan Manajemen 40. 45. 75. 139. | 110,
- Pidana 21% 24% 27% 30% 3% Manajemen Peradilan Umum 2. Perkara Peradilan
yang diselesaikan 51% E4% 57% 60% 63% Peradilan Umum Umum yang | 870. 445, 455. 112 560.
tepat waktu diselesalkan melalui
c. Persentase penurunan sisa sidang diluar gedung
perkara; pengadilan 000 000 000 000 000
Perdata B. Perkara Peradilan

) RENSTRA T

AHUN 2015




® Pidana

1%
1%

1%
1%

1%
1%

1%
1%

1%
1%

d. Persentase perkara yang
Tidak Mengajukan Upaya
Hukum:

Perdata

® Banding
® Kasasi

® PK
Pidana

® Banding
® Kasasi
® PK

56%
61%
71%

58%
64%
T74%

92%
82%
82%

62%
687%
7%

84%
4%
84%

65%
70%
80%

6%
86%
96%

68%
73%
83%

98%
98%
98%

e. Persentase Perkara Pidana
Anak yang Diselesaikan dengan
Diversi

0%

0%

0%

0%

f. Index responden  pencari
keadilan yang puas terhadap
layanan peradilan

70%

73%

76%

76%

82%

Peningkatan
Efektivitas
Pengelolaan
Penyelesaian
Perkara

Tepat Waktu

a. Persentase Isi Putusan Yang
Diterima Oleh para pihak

100%

100%

100%

100%

100%

4.

Umum yang
diselesaikan  ditingkat
pertama dan banding
yang tepat waktu
Perkara Peradilan
Umum yang
diselesalkan melalul
Pembebasan blaya
perkara

b. Persentase Perkara yang
Diselesai-kan melalui
Medias|

1%

3%

%

5%

c. Persentase berkas perkara
yang diajukan Banding,
Kasasi dan PK secara
lengkap dan tepat waktu

100%

100%

100%

100%

100%

d. Persentase putusan perkara
yang menarik perhatian
masyarakat yang dapat
diakses secara online dalam

wakiu 1 hari setelah diputus

100%

100%

100%

100%

100%

Meningkatnya
Akses Peradilan
bagi Masyarakat
Miskin dan
Terpinggirkan

a. Persentase Perkara Prodeo
yang diselesaikan

0%

0%

0%

0%

0%

b. Persentase Perkara yang
diselesalkan di luar Gedung

Pengadiian

100%

100%

100%

100%

100%

¢.  Persentase Pencarl Keadilan
Golongan Tertentu yang
Mendapat Layanan Bantuan
Hukurn (Posbakum)

100%

100%

100%

100%

100%
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Meningkatnya Persentase Putusan Perkara 10% 12% 14% 168% 18%
Kepatuhan Perdata yang Ditindaklanjuti
Terhadap Putusan | (dieksekusi)

Pengadilan
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BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis Pengadilan Negeri Painan Kelas Il tahun 2015-2019
diarahkan untuk merespon berbagai tantangan dan peluang sesuai dengan tuntutan
perubahan lingkungan strategis, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Renstra ini merupakan upaya untuk menggambarkan peta permasalahan, titik— titik
lemah, peluang, tantangan, program yang ditetapkan , dan strategis yang akan
dijalankan selama kurun waktu lima tahun , serta output yang ingin dihasilkan dan
out come yang diharapkan.

Rencana Strategis Pengadilan Negeri Painan Kelas 1l harus terus
disempurnakan dari waktu ke waktu. Dengan demikian renstra ini bersifat terbuka
dari kemungkinan perubahan. Melalui Renstra ini diharapkan dapat membantu
pelaksanaan pengelolaan kegiatan dalam melakukan pengukuran tingkat
keberhasilan terhadap kegiatan yang dikelola.

Dengan Renstra ini pula, diharapkan satuan kerja di Pengadilan Negeri
Painan Kelas Il memiliki pedoman yang dapat dijadikan penuntun bagi pencapaian
arah , tujuan dan sasaran program selama lima tahun yaitu 2015-2019 , sehingga
Visi dan Misi Pengadilan Negeri Painan Kelas Il dapat terwujud dengan baik.







PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS I

SURAT KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS I
Nomor : W3.U9/  /KPN/SK/XI1/2018

TENTANG
PENETAPAN REVIU RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
PADA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS I

KETUA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS Ii

Menimbang . a. Bahwa untuk melaksanakan Undang - Undang No.25
Tahun 2004 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menegah dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Tahun 2018;
b. Bahwa wuntuk melaksanakan Penyusunan Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2018 dan
Penetapan Kinerja Tahun 2019 Pengadilan Negeri Painan
Kelas Il perlu mereviu Rencana Strategis Tahun 2015 —
2019 ;

Mengingat 1. Undang-undang Nomor 3 Tahun 2009 Tentang Perubahan
Kedua atas Undang-undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang
Mahkamah Agung;
2. Undang-undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang
Kekuasaan Kehakiman;
3. Undang-undang Nomor 49 Tahun 2009 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-undang Nomor 2 Tahun 1986 tentang
Peradilan Umum ;
4. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;




Menetapkan

5. Peraturan Presiden Nomor 02 Tahun 2015 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2015-2019 ;

6. Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kepaniteraan dan
Kesekretariatan di Pengadilan;

7. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/9/M.PAN/S/2007 tentang Pedoman
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan
Instansi Pemerintah;

8. Surat Sekretaris Mahkamah Agung Rl  Nomor
1385/SEK/OT.01.2/11/2018 tanggal 12 November 2018 hal
penyampaian LkjIP tahun 2018 dan Dokumen Perjanjian
Kinerja Tahun 2019 ;

9. Surat Ketua Pengadilan Tinggi Padang Nomor
W3.U9/2023/RPA/X11/2018 hal Penyampaian Dokumen
SAKIP Tahun 2018/2019 dan Laporan Tahunan Tahun
2018;

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI PAINAN
KELAS 1l TENTANG PENETAPAN REVIU RENCANA
STRATEGIS 2015-2019 PADA PENGADILAN NEGERI
PAINAN KELAS Ii;

Indikator Kinerja Utama sebagaimana tercantum dalam
lampiran keputusan ini merupakan acuan kinerja yang
digunakan oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia, untuk
menetapkan Renstra, Rencana Kerja tahunan, penetapan
Perjanjian Kinerja, dan menyusun Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah (LKjIP) serta melakukan evaluasi pencapaian
kinerja sesuai dengan dokumen reviu Rencana Strategis
Mahkamah Agung RI;




Pertama - Penyusunan Laporan Akuntabiitas Kinera dan Evaiuasi
terhadap pencapaian kinena dan disampaikan kepada
Pengadilan Tingg! Padang.

Kedua - Dalam rangka lebih memngkatkan efektifitas pelaksanaan
keputusan/peraturan . Hakim Pengawas Bidang diberkan
tugas untuk

Ketiga . a. Melakukan reviu atas capaian kinerna setiap satuan kera

daiam rangka meyakinkar keandalan informas: yang
disajikan calam laporan akuntabilitas kinena.
b Melakukan svaiuasi terhadap keputusan/peraturan i dan
melaporkan kepada Ketua Pengadilan Negen Pamnan Kelas
i
Keempat Keputusan wu berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian harn teryata terdapat kekehiruan
dalam Surat Keputusan wm  akan diacakan perbakan
sebagaimana mestinya.
Ditetapkan & - PAINAN

Pada Tanggal Desember 2018
PKETUA ADILAN NEGER! PAINAN KELAS i,

%

AUZI ISRA’ SH., MH

Salinan Surat Keputusan ini disampaikan kepada .
Sekretans Mahkamah Agung Rl di — Jakarta
Ketua Pengadilan Tinggr Padang di — Padang

_ Para Hakim d: Lingkungan Pengadilan Neger: Painan Kelas I
Panitera Pengadilan Negern Painan kelas Il
Sekretans Pengadilan Negen Pamnan Keias |l
Arsip.

) -

h u; & W




PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS i

SURAT KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS I
Nomor : W3.U9/03/KPN/SK/XI1/2018

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN
REVIU RENCANA STRATEGIS 2015-2019
PADA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS Il
KETUA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS I
Menimbang : a. Bahwa rencana strategis merupakan rencana jangka menengah
lima tahun yang merupakan acuan instansi. Rencana strategis
dapat direviu setiap tahun bilamana ada perubahan. Dalam
mencapai  tujuan/sasaran  strategis instansi  rangka
melaksanakan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor
29 tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
periu untuk menunjuk dan mengangkat Tim Reviu Indikator
Kinerja Utama Pengadilan Negeri Painan Kelas Il ;
b. Bahwa nama nama yang tercantum dalam Surat Keputusan ini
dipandang cakap dan mampu dalam melaksanakan tugas

sebagai Tim Penyusun Reviu tersebut;
Mengingat

—

. Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor PER/9/M.PAN/5/2007 tentang

Pedoman Umum Penetapan Kinerja Utama di Lingkungan

Instansi Pemerintah;




MEMUTUSKAN

Menetapkan . KEPUTUSAN KETUA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS 1
TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN REVIU
RENCANA STRATEGIS 2015-2019 PADA PENGADILAN
NEGERI PAINAN KELAS Ii;

Pertama - Menunjuk TIM KERJA untuk pelaksanaan penyusunan Reviu
Rencana Strategis 2015-2015 Pengadilan Negeri Painan Keias |,
Tim Kera menjalankan tugas sesuai arahan dan Panitera,

Kedua Sekretans maupun Pimpinan Pengadilan Negen Panan Keias H di
Lingkungan Pengadilan Negern Painan Keilas 1.
Ketiga - Semua biaya yang timbul akibat Keputusan i dibebankan pada

DIPA tahun anggaran 2018:

Keempat . Keputusan in berlaku sejak tangga! ditetapkan dengan ketentuan
apabila dikemudian han teryata terdapat kekebruan dalam Surat
Keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagasnana mestinya.

Ditetapkan o - PAINAN
Pada Tanggal - Desember 2018
D KETUA PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS 11,

"2

FAUZ! ISRA, SH., MH

Saiinan Surat Keputusan ini disampaikan kepada :
Sekretans Mahkamah Agung R! di — Jakarta

Ketua Pengadilan Tingg: Padang di — Padang

Para Hakm di Lingkungan Pengadilan Negen Paman Kelas i
4 Panitera Pengadiian Negen Painan Keias |i

. Sekretarnis Pengadilan Negen Pamnan Keias il

Arsip

o

(¥ ]
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L ampiran Surat Meputusan Ketua Pengadilan Negen Panman Kelas if

WOt Desember 2018
Tanggal PEMBENTUKAN TIM SENYUSUNAN REVIU RENCANA
Tentang STRATEGIS 2015-2018 PENGADILAN NEGERI PAINAN
KELAS %
- NO NAMA | NIP ; JABATAN : DITUNJUK KET
= . . SEBAGAI :
1 2 i 4 ' 5 5
1 FAUZIISRA.SH. MH . Ketua Peiindung
NiP 15710101 198303 1 005 _ Penanggung
: Jawab
Z ' FERYANDi, SH. MH _ Hakim Ketuza
____ NiP_19850526 200912 1 007 : e e
3 DESMINA SIMAMORA, S.H. ; Sekretans . Koordinator Adm
NIP.18720120 199203 2 001 Urmuem /
e e — _ B TR Kesekretanatan
4 GUSMANIDA SH Panitera . Koordinator Adm
NIP. 19620816 198203 2 003 _ Tekms ¢
5  DIMAS MARESKA, SH. Kasubag Sekretans
NIP 19830310 200604 1 003 Perencanaan , T!
. dan Peiaporan
6 BAITUL ARSYAHM., SH MH. = Panmud Perdata Anggota
 NIP_ 19740402 198303 1 001 . - .
7 ALFIRDAUS, SH. Panmud Pidana Anggota
- NIiP. 15600220 198302 1 001 x o o =
£  HAVIZA M, SH. - Panrmud Hukum Anggoia
. NIP. 15710313 199303 2 G601
¢  JAMARILIS Kasubag Umum Anggota
NiP 19601231 198503 1 020 | _dan Keuangan

Pada Tangga! - Desember 2018
' NEGER! PAINAN KELAS §i,




MATRIKS REVIU RENCANA STRATEGIS 2015-2019

INSTANSI : PENGADILAN NEGERI PAINAN KELAS II
VISI : Terwujudnya Pengadilan Negeri Painan yang Agung
MISI : 1. Menjaga kemandirian Pengadilan Negeri Painan Kelas II

2 Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari keadilan
3 Meningkatkan Kualitas kepemimpinan di Pengadilan Negeri Painan Kelas ||
4 Meningkatkan kredibilitas dan transparansi di Pengadilan Negeri Painan Kelas |l

Sasaran Target

2017

Terwujudnya b. Persentase sisa perkara . Program . Pembinaan . Penyelenggaraan

Proses Peradilan yang diselesalkan: Dukungan Administras| dan Operasional

yang Pasti, - Perdata Manajemen Pengelolaan Perkantoran dan pres 340 e42. | 280. | 018,

Transparan dan - Pidana dan Keuangan Non Operasional

Akuntabel 100% | 100% | 100% | 100% | 100% Pelaksanaan Badan Urusan satker daerah

s 4 100% | 100% | 100% | 100% | 100% Tugas Administrasi 000 |o00 |o000 |o000 | o000

Teknis
Lainnya
Mahkamah

Agung




Program 2. Pengadaan Pengadaan
Peningkatan Sarana dan Teknologi Informasi
Sarana dan Prasarana  di Pengadaan Alat
prasarana Lingkungan Pengolah Data dan
Aparatur Mankamah Komunikasi
Mahkamah Agung Pengadaan
Agung Peralatan dan
Fasilitas Perkantoran
Pengadaan Alat
Pengolah Data dan
Komunikasi
Pendukung SIPP
c. Persen-tase Program Peningkatan Pos Bantuan Hukum | 40, 45, 75. 139. 110.
perkara: Peningkatan Manajemen Perkara  Peradilan
- Perdata 21% 24% 27% 30% 33% Manajemen Peradilan Umum yang
- Pidana 51% 54% 57% 60% 63% Peradilan Umum diselesalkan melalui &, 445, . L 849
yang diselesaikan Umum sidang diluar gedung
tepat wakiu pengadilan 000 000 000 000 000
Perkara  Peradilan
d. Persentase penurunan Umum yang
sisa perkara: diselesaikan ditingkat
- Perdata pertama dan banding
- Pidana 1% 1% 1% 1% 1% yang tepat waktu
_ 1% 1% 1% 1% 1% Perkara  Peradilan
e. Persentase perkara Umum yang
yang Tidak Mengajukan diselesaikan melalui
Upaya Hukum: Pembebasan blaya
Perdata perkara
® Banding
® Kasasi
e PK 56% 50% 62% 85% 68%
Pidana 61% | 64% | 67% | 70% | 73%
e Banding 71% 74% T7% 80% 83%
® [Kasasi
. PK 0% 92% 94% 96% 98%
90% 92% 94% 96% 8%
90% 92% 94% 98% 98%
f. Persentase Perkara 0% 0% 0% 0% 0%
Pidana Anak yang
Diselesaikan dengan
Diversi
g. Index responden pencari | 70% | 73% | 76% | 78% | 82%
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keadilan yang  puas
terhadap layanan
peradilan
Peningkatan e. Persentase Isi Putusan | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Efektivitas Yang Diterima Oleh para
Pengelolaan pihak Tepat Waktu
Penyelesaian
Perkara T Persentase  Perkara | 1% | 2% | 3% | 4% | 5%
yang Diselesal-kan
melalul_ Mediasi
g. Persentase berkas 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
perkara yang diajukan
Banding, Kasasi dan PK
secara lengkap dan
tepat wakiu
h.  Persentase putusan 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
perkara yang menarik
perhatian masyarakat
yang dapat diakses
secara online dalam
waktu 1 hari setelah
diputus
Meningkatnya d.  Persentase Perkara 0% 0% 0% 0% 0%
Akses Peradilan Prodeo yang
bagi Masyarakat diselesaikan
Miskin dan e. Persentase Perkara 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Terpinggirkan yang diselesaikan di luar
Gedung Pengadilan
f.  Persentase Pencari 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Keadilan Golongan
Tertentu yang Mendapat
Layanan Bantuan
Hukum (Posbakum)
Meningkatnya Persentase Putusan Perkara 10% 12% 14% 168% 18%
Kepatuhan Perdata yang Ditindaklanjuti
Terhadap (dieksekusl)
Putusan
Pengadilan
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